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Abstract

This study aims to describe the experience of individuals processing information and
interpret the phenomenon of discrimination in Indonesia. This study uses the interpretive
paradigm and the phenomenological tradition as a basis for theoretical thinking to
understand the subjective world communicators through in-depth interview
instruments. Information Integration Theory is used to explain the process of forming
cognitive structures and individual attitudes when interacting with discriminatory
information obtained through a number of information media. THEata analysis technique
used the phenomenological approach proposed by Van Kaam. The results of this study
indicate that information on discrimination cases appears in the daily activities of
individuals accessing and using information, thus encouraging information processing in
the individual's cognitive system. However, only a number of cases have been noticed and
followed by individuals, such as cases of discrimination against ethnic Madurese in
Kalimantan, Ahmadiyah congregations, students from Papua in Malang and Surabaya, and
the Natalius Pigai case. Discrimination messages are transmitted via Facebook, Twitter,
media coverage, research journals, and word of mouth. The phenomenon of discrimination
in Indonesia is understood by individuals into three different meanings.

Keywords: discrimination, phenomenology, Natalius Pigai, information processing,
message transmission

fstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengalaman individu memproses
informasi dan memaknai fenomena diskriminasi di Indonesia. Penelitian ini menggunakan
paradigma interpretif dan tradisi fenomenologi sebagai landasan berpikir teoritik untuk
memahami dunia komunikator yang bersifat subyektif melalui intrumen wawancara
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mendalam. Teori Integrasi Informasi digunakan untuk menjelaskan proses terbentuknya
struktur kognitif dan sikap individu ketika berinteraksi dengan informasi diskriminasi
vang diperoleh melalui sejumlah media informasi. Teknik analisis data menggunakan
pendekatan fenomenologi yang diusulkan oleh Van Kaam. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa informasi kasus diskriminasi muncul dalam aktivitas sehari-hari
individu mengakses dan menggunakan informasi, sehingga mendorong terjadinya
pemrosesan informasi di dalam sistem kognitif individu. Namun demikian, hanya sebagian
kasus yang diperhatikan dan diikuti perkembangannya oleh individu seperti kasus
diskriminasi warga etnis Madura di Kalimantan, jemaat Ahmadiyah, mahasiswa Papua di
Malang dan Surabaya, serta kasus Natalius Pigai. Pesan diskriminasi ditransmisikan
melalui Facebook, Twitter, pemberitaan media, jurnal penelitian, dan word of mouth.
Fenomena diskriminasi di Indonesia, dipahami individu ke dalam tiga makna yang
bervariasi.

Kata kunci : diskriminasi, fenomenologi, Natalius Pigai, pemrosesan informasi, transmisi
pesan

Pendahuluan

Ambroncius Nababan di akun media sosialnya cenderung menyulutkan reaksi
emosional dari komentarnya dikarenakan konten komentar tersebut dinilai bernuansa
diskriminasi ras. Ini bukan hal pertama dan hanya terjadi di media sosial. Berbagai
aktifitas, baik digital maupun non-digital, yang bernuansa diskriminasi ras telah terjadi
di Indonesia berberapa waktu ini. (Jatmiko, 2019) Kasus ini menyebabkan timbulnya
realita sosial dimana kaum minoritas mendapatkan kesenjangan serius terhadap kaum
mayoritas.

Pada tanggal 24 Januari 2021, salah satu trending topic di Twitter adalah rasisme, yang
telah dicuitkan sebanyak 17.600 kali oleh pengguna. Komentar para pengguna ini
berkaitan dengan kasus yang melibatkan Ambroncius Nababan.Sebuah akun bernama
@jayapuraupdate mengungkapkan kejengkelan dengan menuliskan peringatan bahwa
kasus Ambroncius Nababan dapat menyulut tragedi berdarah seperti di Jayapura,
Wamena, dan daerah lain di Papua beberapa waktu lalu. Dirinya meminta aparat
kepolisian untuk menangkap pelaku rasis, sehingga dapat mencegah terjadinya
kerusuhan sosial. Komentar lain diungkapkan oleh akun bernama @YanHarahap yang
mengecam bahwa komentar Ambroncius Nababan merupakan sikap yang
mencerminkan sebagai manusia tidak berakhlak, karena Ambroncius pernah meminta
dukungan, doa, dan restu dari warga Papua untuk menjadi wakil mereka di Dewan
Perwakilan Rakyat (DPR) Republik Indonesia.

Kecaman terhadap Ambroncius Nababan tidak hanya berasal dari warga atau netizen
biasa. Roy Suryo, seorang tokoh, aktivis dan, politisi, juga mengecam komentar
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Ambroncius. Roy menyatakan bahwa komentar AmbronciggNababan terhadap Natalius
Pigai merupakan bentuk sikap rasis dan tidak pantas bagi sesama warga Indonesia yang
tersebar dari Sabang hingga Merauke. (Fensi, 2019) Dengan semakin mewabahnya
kasus intoleransi antar umat beragama di Indonesia, prinsip non-diskriminasi dan
kebebasan untuk menganut agama perlu ditekankan kepada berbagai kalangan
masyarakat. (Ananda & Ramlan, 2020) Selain prinsip non-diskriminasi oleh pemerintah,
dibutuhkan juga kesadaran masyarakat secara sejalan untuk mempertahankan
persatuan di Indonesia.

Beberapa komentar di atas merupakan penilaian individu mengenai kasus rasisme yang
melibatkan Ambroncius Nababan.Kasus ini berawal ketika dirinya membuat komentar
dalam akun Facebook yang menampilkan foto Natalius Pigai, seorang aktivis pejuang
Hak Asasi Manusia (HAM) yang berasal dari Papua, dengan menggunakan istilah gorila
dan kadal gurun. Beberapa waktu setelah komentar tersebut beredar, muncul berbagai
reaksi emosional dari masyarakat yang mengakses informasi atau komentar
Ambroncius.Ungkapan emosional individu ini merupakan bentuk respon afektif yang
berasal dari aktivitas individlu membaca atau menyaksikan informasi yang berisi
komentar Ambroncius Nababan. Respon afektif mendeskripsikan perasaan dan emosi
individu dari sebuah stimulus. (Tinarbuko, 2019) Ekspresi emosional beberapa individu
tersebut muncul, karena adanya gangguan kognisi setelah individu membaca komentar
Ambroncius Nababan yang mengarah pada sikap diskriminasi. Diskriminasi dapat
merusak kerjasama antarmanusia atau komunikasi diantara mereka. (Jatmiko, 2019;
Lailawati, 2020) Oleh karena itu, diskriminasi dapat menghambat terbentuknya
komunikasi antaretnis atau antarras yang mindful pada masyarakat Indonesia yang
heterogen.

Berdasarkan data survei yang dilakukan oleh Yayasan Denny JA, pasca reformasi
terdapat lebih dari 2.398 kasus kekerasan dan diskriminasi.Kekerasan dan diskriminasi
dengan latar belakang agama memiliki jumlah kasus terbanyak, yaitu mencapai 65
persen.Sementara kasus etnis mencapai 20 persen, jender mencapai 15 persen, dan
kasus orientasi seksual mencapai 5 persen. Selain itu, dari sejumlah kasus diskriminasi
yang pernah terjadi di Indonesia, terdapat lima (5) aksi diskriminasi dan kekerasan yang
terburuk. Penilaian aksi diskriminasi terburuk diskalakan dari korban, materi, tempat
dan waktu serta frekuensi berita yang ditayangkan. Kasus tersebut yaitu kasus Ambon
(8000-9000 korban meninggal), Sampit (469 korban meninggal), kerusuhan Mei 1998
1.217 korban meninggal), Ahmadiyah di Mataram (9 korban meninggal), dan kasus
Lampung Selatan (14 korban meninggal). (Fadli, 2018)

Komentar Ambroncius Nababan terhadap Natalius Pigai dapat diindikasikan
mengandung perspektif parokial. Parokialisme cenderung dikenal sebagai perilaku
etnosentrisme yang dikaitkan oleh orang dari bangsa tertentu. Apabila terjadi
parokialisme, sekelompok orang akan menguatkan ikatan sosial mereka untuk menolak
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interaksi antar individu atau kelompok yang berpandangan berbeda. (Wuri, 2017)
Ketidakmampuan individu menerima perbedaan atau keberagaman sebagai sebuah
keunikan, merupakan tantangan yang mendasar dalam relasi masyarakat multikultural.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka fokus dalam penelitian ini adalah
mendeskripsikan pengalaman individu dalam memproses informasi dan memaknai
fenomena kasusdiskriminasi di Indonesia.

Prathama (2019) dalam penelitiannya menemukan pengalaman individual yang
memproses dan memaknai SARA sebagai salah satu realita sosial di Indonesia yang
terjadi di berberapa wilayah di Indonesia seperti Jakarta, Bekasi, hingga Semarang.
(Prathama, 2019)

Penelitian lainnya dilakukan oleh Shella Anggarini (2020) mengenai “Fenomena Dalam
Berita COVID-19” mengungkap pengalaman individu memaknai fenomena COVID-19
melalui berbagai informasi atau berita yang telah diakses individu. Semarang dipilih
sebagai wilayah penelitian, karena menjadi salah satu zona merah penyebaran virus
COVID-19. (Anggarini, 2020)

Penelitian-penelitian sebelumnya menggunakan konsep pemrosesan informasi dan
pendekatan konseptual yang sama dengan penelitian ini, yaitu fenomenologi. Namun
demikian, dalam penelitian ini kasus yang dikaji adalah informasi mengenai kasus
diskriminasi, tepgasuk komentar dari Ambroncius Nababan yang diunggah di
Facebook.Selain itu, dalam penelitian ini teori yang digunakan adalah Information-
Integration Theory untuk menjelaskan bagaimana pembentukan sikap individu setelah
mengkonsumsi informasi.

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan pengalaman individu dalam memproses
informasi dan memaknai fenomena kasus diskriminasi pada masyarakat Indonesia.

Metode Penelitian

Penelitian yang dirancang menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif
akan mengkaji secara mendalam bagaimana dari komentar media sosial dari akun
Ambroncius Nababan mengkonstruksi realita SARA di Indonesia. (Assyaukanie, 2018)
Objek utama dari penelitian ini berupa peneliti yang akan terjun kedalam media sosial
dimana kobaran api diskriminasi masih belum padam. Sehingga penelitian ini akan
memiliki perspektif tradisi Fenomenologi. Fenomenologi merupakan cara manusia
untuk berusaha memahami dunia melalui pengalamannya secara langsung dan
menjelaskan bagaimana individu menginterpretasikan makna dari sebuah fenomena
sosial. Interpretasi, dalam pendekatan ini, secara harafiah membentuk apa yang nyata
bagi orang tersebut. (Littlejohn & Foss, 2008)




Bukti-bukti dalam penelitian fenomenologi diperoleh melalui laporan orang pertama
secara langsung tentang pengalaman hidupnya (Moustakas, 1994 : 84). Dalam konteks
penelitian ini, pengalaman yang dimaksud adalah pengalaman dari 2 orang individu
yang memiliki akun Facebook atau Twitter secara aktif serta mencermati adanya kasus
diskriminasi di Indonesia, sehingga dimungkinkan memiliki pengalaman yang relevan
dengan permasalahan penelitian ini.

Data primer yang berwujud pengalaman individu diperoleh melalui instrumen indepth
interview (wawancara mendalam). Untuk analisis data penelitian, teknik Van Kaam yang
terdiri dari 7 tahapan, yaitu pendaftaran, reduksi, kluster tematik, identifikasi akhir,
deskripsi tekstural individu, deskripsi struktural individu hingga deskripsi gabungan
yang dilakukan secara berurutan, akan digunakan dalam penelitian ini. (Forber-Pratt &
Espelage, 2018) Rangkaian proses analisis data ini akan memandu peneliti menemukan
esensi pengalaman individu yang berinteraksi dengan informasi kasus diskriminasi
yang pernabh terjadi di Indonesia.

Tinjauan Pustaka
Paradigma Interpretif

Salah satu paradigma dalam penelitian kualitatif adalah paradigma interpretif.
Paradigma interpretif menganggap bahwa tindakan manusia dipandu oleh seperangkat
keyakinan dasar dan perasaan mengenai dunia dan memandang bagaimana dunia harus
dipahami dan dipelajari. (Rochim, Bajari, Damayani, & Bakti, 2020) Paradigma
interpretif menungkap bagaimana pengalaman individu bersifat subyektif dan bertujuan
untuk memahami sebuah perilaku dalam fenomena sosial. (Hermawan, Salim, Rohman,
& Rahayu, 2019)

Paradigma Interpretif juga diproposisikan untuk memahami makna universal yang
dipandu oleh prinsip yang abstrak. Serta melibatkan peneliti terhadap fenomena sosial.
Oleh karena itu, peneliti harus terjun kedalam sebuah fenomena untuk berinteraksi
secara natural kepada target penelitian. (Livari, 2018)

Pada penelitian ini, paradigma interpretif digunakan sebagai pijakan berpikir teoritik
untuk memahami dunia pengalaman individu yang mengkonsumsi informasi atau berita
mengenai kasus diskriminasi yang pernah terjadi di Indonesia, yang bersifat subyektif.

Tradisi Fenomenologi

Salah satu tradisi dalam teori ilmu komunikasi yang masih berkaitan dengan paradigma
interpretif adalah tradisi fenomenologi.Fenomenologi adalah cara di mana manusia
berusaha untuk memahami dunia melalui pengalaman secara langsung. Individu
merupakan komponen kunci dalam proses komunikasi. Fenomenologi menjelaskan
bagaimana interpretasi pada fenomena yang terjadi. Interpretasi, dalam pendekatan ini,
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secara harafiah membentuk apa yang nyg#p bagi orang tersebut. (Littlejohn & Foss,
2008) Sementara fenomena merupakan penampakan sebuah obyek, peristiwa, atau
kondisi dalam persepsi individu. (Anggarini, 2020)

Sebagian besar peneliti fenomenologi meyakini bahwa pengalaman manusia subyektif,
bukan obyektif.Subyektivitas merupakan jenis pengetahuan yang penting.Sesuatu di
dunia tidak ada secara bebas dari peneliti, namun sebaliknya, individu memberikan
makna pada sesuatu melalui hubungan personalnya dengan benda tersebut. Apa yang
nyata adalah apa yang tersedia untuk individu kemas dalam bahasa. (Littlejohn & Foss,
2008) Oleh karena itu, sejalan dengan gagasan pemikiran para fenomenolog, penelitian
ini menggunakan fenomenologi untuk menggambarkan pengalaman individu dalam
mengekspresikan fenomena yang dilihat, didengar, dan dipahaminya tentang kasus
diskriminasi di Indonesia.

Information Integration Theory

Information-integration theory menjelaskan bagaimana komunikator memproses
informasi akan sebuah objek, baik hidup maupun mati, dari berbagai aspek untuk
mengkonstruksi perilaku yang dikhususkan kepada objek tertentu. Perilaku akan
sebuah objek tertentu diskalakan oleh individu berdasarkan informasi objek, situasi dan
pengalaman. Teori ini akan mengkaji pembentukan atau perubahan sikap berdasarkan
informasi yang diterima individu. (Liang et al,, 2020)

Perubahan sikap dipengaruhi oleh 2 variabel dalam Teori Integrasi Informasi, yaitu
valensi (valence) dan arahan (direction).Valensi menunjuk pada sifat informasi yang
mendukung atau menyangkal kepercayaan individu. Valensi yang mendukung
kepercayaan individu disebut valensi positif, sedangkan valensi yang menyangkal
kepercayaan disebut valensi negatif. Variabel lainnya berupa bobot (weight) yang
dibebankan individu saat menerima informasi. Bobot bersifat sebuah kredibilitas dari
informasi. Jika individu mengganggap sebuah informasi benar adanya, maka bobot yang
akan diberikan oleh individu cenderung lebih tinggi. Begitupun sebaliknya. Oleh karena
itu, valensi berpengaruh pada cara informasi mempengaruhi sistem kepercayaan
individu, sementara bobot berpengaruh pada jumlah informasi yang mempengaruhi
sistem kepercayaan individu. (Littlejohn & Foss, 2008)

Teori information-integration digunakan untuk menggambarkan pengalaman individu
dalam berinteraksi dengan berbagai informasi yang berkaitan dengan kasus
diskriminasi, yang mendorong perubahan sikap pada individu.

Pemrosesan Informasi

Istilah pemrosesan informasi, secara konseptual, diusulkan oleh seorang ilmuwan
bernama Claude Shannon, yang mengembangkan a mathematical theory of signal
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transmission. Gagasan ini bertujuan untuk mendapatkan kapabilitas dalam memproses
informasi secara maksimal tanpa adanya halangan yang berarti. Teori ini mampu
menyelesaikan masalah teknis saat pengumpulan data dengan tingkat akurasi yang baik.
(Pan, Lu, Wang, & Chau, 2017) Shannon dari salah satu model teorinya mengungkapkan
distribusi pesan dari pengirim kepada penerima yang menjadi dasar teori pemrosesan
informasi. (Prathama, 2019) Dalam pandangan Shannon, komunikasi dianggap sebagai
ilmu terapan untuk memaksimalkan prediksi dan ketidak-jelasan sebuah pemrosesan
informasi secara seimbang. (Xiong & Proctor, 2018) Secara terpisah, William McGuire
mengusulkan bahwa dalam konsep pemrosesan informasi terdapat lima tahap yaitu
pemaparan (exposure), perhatian, pemahaman, penerimaan, dan retensi. (Sternberg,
2018) Dalam penelitian ini, pemrosesan informasi terjadi ketika individu berinteraksi
dengan berbagai informasi yang berkaitan dengan kasus diskriminasi, sehingga
mendorong terbentuknya perubahan sikap yang tercermin melalui komentar serta
penilaiannya mengenai kasus-kasus tersebut.

Hasil Penelitian Dan Pembahasan

Pengalaman Individu Berinteraksi Dengan Informasi Diskriminasi

Aktivitas informan sehari-hari, didominasi dengan aktivitas bekerja di sebuah
perguruan tinggi swasta dan berbisnis digital (e-commerce), sehingga mendorong para
informan untuk berinteraksi dengan beragam informasi yang berkaitan dengan aktivitas
utamanya tersebut seperti informasi akademik atau ilmiah, mengakses perkembangan
berita dari portal berita online (detik.com, tempo.co.id, okezone.com, dan kompas.com),
situs resmi instansi, serta sejumlah informasi yang berkaitan dengan bisnis e-commerce
(startup rangking).Beragam informasi yang diakses para informan, sebagian besar
diakses melalui internet dengan menggunakan handphone serta laptop (komputer).

Informasi lainnya yang bermanfaat sebagai tambahan pengetahuan seperti kesehatan,
sosialisasi dengan teman dan kerabat, keuangan, kurs valuta asing, dan lain-lain, juga
diakses oleh informan melalui media sosial Facebook, Twitter, Instagram, dan aplikasi
What's apps. Menurut Yusriyah (2020), keunikan media sosial adalah membentuk
masyarakat untuk saling berjejaring, sehingga pertukaran informasi dapat
berkelanjutarw’usriyah, Fatoni, & Mansyur, 2020) Informan tidak hanya menggunakan
media sosial untuk berkomunikasi dengan orang lain, namun juga untuk mengakses
berbagai informasi terbaru lainnya, yang tidak diperoleh melalui media lain.

Kemunculan informgggi yang berkonten tentang kasus diskriminasi, pada awalnya
diperoleh informan melalui media sosial seperti Facebook dan Twitter, ketika mereka
sedang melakukan pencarian informasi yang berkaitan dengan aktivitas utama, sehingga
mendorong perhatian informan untuk mencermati kasus tersebut. Jenis kasus
diskriminasi yang dicermati oleh informan terdiri dari kasus diskriminasi etnis Madura
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di Kalimantan, jemaat Ahmadiyah, pengikut Syiah, umat Kristen di Aceh, umat Islam di
Papua, mahasiswa Papua di Malang dan Surabaya, serta kasus Natalius Pigai.

Pengalaman Individu Memproses Informasi Diskriminasi

Pada awalnya, kemunculan informasi atau berita yang berkaitan dengan kasus
diskriminasi tidak menjadi informasi prioritas yang dicari oleh para informan.Namun
demikian, sejumlah kasus diskriminasi yang menjadi perhatian publik dan menjadi viral
(virus digital) di Twitter atau Facebook, mendorong informan untuk mencermati serta
mengikuti perkembangannya.

Fenomena itu memperlihatkan bahwa dalam tahap ini, sejumlah informasi kasus
diskriminasi mulai menerpa para informan. lkasari (2017) menunjukkan stereotipisme
dari para informan menjadi akar dari permasalahan diskriminasi di Indonesia. (lkasari,
2017) Namun demikian, tidak setiap informasi kasus diskriminasi yang menerpa para
informan, mendapat perhatian dari mereka untuk mengikuti
perkembangannya.Informan melakukan selective attention, yaitu melibatkan diri
dengan stimulus-stimulus yang berbeda, (Gelso, 2015) ketika berinteraksi dengan
informasi kasus diskriminasi. Dalam konteks penelitian ini, stimulus atau informasi
kasus diskriminasi yang dikonsumsi oleh dua orang informan tidak sama. Informan 1
mengaku hanya mengikuti perkembangan kasus diskriminasi jemaat Ahmadiyah,
pengikut Syiah, umat Kristen di Aceh, dan kasus Natalius Pigai. Sementara informan 2
mengikuti perkembangan kasus diskriminasi etnis Madura di Kalimantan, jemaat
Ahmadiyah, umat Islam di Papua, mahasiswa Papua di Malang dan Surabaya, serta kasus
Natalius Pigai. Kasus Natalius Pigai menjadi kasus yang diikuti perkembangannya oleh
kedua orang informan, karena relatif baru dan viral di publik.

Ketika informan mengikuti perkembangan informasi kasus diskriminasi, terjadi
aktivitas pemrosesan informasi dalam sistem kognitif individu. Pemrosesan informasi
adalah sebuah proses ketika individu diarahkan menuju informasi—mencari,
memahami, serta menempatkan informasi di dalam memori—dan mengundangnya
untuk digunakan kembali. (Adi, 2019) Para ilmuwan psikologi kognitif menyatakan
bahwa beragam informasi akan mengekspos individu secara besar-besaran.Namun
demikian, hanya sebagian kecil yang dapat mencapai pikiran sadar dan disimpan dalam
memori jangka panjang melalui proses filter. (Fox & Holt, 2018) Oleh karena itu, dari
seluruh kasus diskriminasi yang dicermati dan diikuti perkembangannya, hanya
sebagian yang dapat diceritakan oleh kedua orang informan dengan relatif utuh.

Dalam perspektif Information-Integration Theory dijelaskan bahwa komunikator akan
menghimpun dan mengorganisasikan informasi tentang orang, obyek, situasi, dan ide
untuk membentuk sikap—kecenderungan bertindak dalam cara positif atau negatif
terhadap obyek. (Littlejohn & Foss, 2008) Informasi diskriminasi yang diikuti
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perkembangannya oleh para informan yaitu kasus diskriminasi etnis Madura, Jemaat
Ahmadiyah, Mahasiswa Papua (Malang dan Surabaya), serta kasus Natalius
Pigailnforman cenderung memberikan valensi positif dan bobot bagi informasi-
informasi diskriminasi tersebut.

Kasus diskriminasi etnis Madura terjadi ketika warga keturunan etnis Madura ingin
kembali ke daerah bekas konflik di Kalimantan Tengah.Informasi ini diikuti oleh
informan melalui berbagai sumber seperti Facebook, Twitter, pemberitaan media, jurnal
penelitian, dan cerita pengalaman sejumlah individu Madura yang dikenalnya.

Sementara informasi kasus diskriminasi jemaat Ahmadiyah diikuti informan melalui
berita media dan sejumlah jurnal penelitian.Informan menyoroti bahwa kaggs jemaat
Ahmadiyah yang membawa korban luka dan meninggal, sering terjadi di wilayah
Jakarta, Jawa Barat, dan Banten.

Informasi mengenai kasus diskriminasi terhadap mahasiwa Papua di Malang dan
Surabaya, diikuti oleh informan melalui Facebook, Twitter, dan pemberitaan
televisi.Kasus diskriminasi ini menyulut adanya kerusuhan di Provinsi Papua dan Papua
Barat yang menyerang warga pendatang.

Kasus diskriminasi yang diterima oleh Natalius Pigai merupakan kasus diskriminasi
terbaru yang dicermati dan diikuti oleh para informan dengan penuh emosional melajmi
Facebook, Twitter, dan pemberitaan televisi. Bahkan pada bulan Januari 2021, kasus ini
menjadi salah satu trending topic di Twitter.

Perilaku mengkonsumsi informasi kasus diskriminasi oleh para informan, mendorong
terbentuknya struktur (pengetahuan) kognitif mengenai fenomena diskriminasi di
dalam sistem kognitif individualnya. Koch (2018) menjelaskan struktur kognitif sebagai
rangkaian sifat yang terkumpul dan digunakan individu untuk melakukan identifikasi
serta diskriminasi terhadap suatu obyek atau peristiwa tertentu. (Koch, Poljac, Miiller, &
Kiesel, 2018) Struktur kognitif individu terbentuk melalui rangkaian proses pemahaman
individu dari informasi kasus diskriminasi yang telah terproses. Pemahaman
merupakan cara individu mengorganisasikan dan menginterpretasikan informasi yang
diperoleh individu. Mirawati (2017) menuturkan 4 faktor pemahaman individu yang
berupa pengalaman kesuksesan, pengalaman individu lainnya, persuasi verbal dan
kondisi fisiologis, untuk memperkuat keyakinan diri. (Mirawati, 2017)

Proses pemahaman individu, dalam konteks ini, terjadi ketika individu berinteraksi
dengan informasi kasus diskriminasi yang diperhatikan dan diikutinya secara
berkelanjutan, sehingga mendorong terjadinya perubahan skema kognitif dan sikap
individu. Cristea (2020) menyatakan bahwa skema kognitif merupakan sebuah naskah
yang terdapat di dalam pikiran individu mengenai alur dari suatu kejadian atau
peristiwa tertentu (Cristea, Valencia, & Curelaru, 2020). Oleh karena itu, ketika individu
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memberikan perhatian pada informasi kasus diskriminasi tertentu, informasi tersebut
terproses, yang kemudian akan terjadi penambahan input di dalam sistem kognitif
individu, yang terungkap melalui berbagai pandangan, komentar, gagasan, penilaian,
ekspresi emosional, atau perilaku komunikasi tertentu mengenai obyek kasus

Sementara sikap didefinisikan sebagai perasaan umum—baik negatif atau positif—yang
berkelanjutan terhadap seseorang, obyek, atau masalah, (Sholiha & Aulia, 2020) yang

diskriminasi.

terwujud melalui ungkapan atau ekspresi emosional individu seperti kemarahan,
kecewa, tenang, dan perilaku komunikasi lainnya ketika berinteraksi dengan informasi
kasus diskriminasi.

Diskriminasi, dalam pandangan Solihah (2017), merupakan tindakan nyata dari adanya
variasi atau beragam ancaman yang tidak seimbang terhadap orang lain. (Solihah &
Witianti, 2017) Namun demikian, dalam konteks kasus ini, diskriminasi dipahami ke
dalam tiga pemaknaan oleh para informan.Pertama, diskriminasi merupakan sikap
negatif yang diarahkan seseorang kepada orang lain untuk merendahkan martabatnya
sebagai manusia. Termasuk di dalamnya terdapat pandangan bahwa diri atau
kelompoknya memiliki tingkat yang lebih tinggi daripada kelompok dan individu lain.
Kasus diskriminasi yang dialami oleh mahasiswa Papua di Malang dan Surabaya dengan
menirukan suara binatang kera, memperlihatkan bahwa para pelaku menganggap para
mahasiswa Papua ini sebagai binatang, yang dapat diartikan memiliki derajat lebih
rendah daripada manusia. Sebagai akibat dari adanya kasus ini, terjadi kerusuhan di
Papua dan Papua Barat yang melibatkan antara suku-suku asli Papua dengan para
pendatang.

Kasus Natalius Pigai, juga hampir sama dengan kasus yang dialami oleh mahasiswa di
Malang dan Surabaya. Secara emosional, informan menyatakan bahwa Natalius Pigai
disebut bukan manusia, karena dianggapsebagai gorila dan kadal gurun oleh
Ambroncius Nababan.Beberapa waktu kemudian, kasus ini memicu kemarahan
publik.Sejumlah tokoh memberikan komentar yang menyalahkan Ambroncius, karena
komentar Ambroncius dinilai tidak pantas diucapkan oleh tokoh publik.

Kedua, diskriminasi adalah tindakan yang merugikan seseorang, karena adanya
perbedaan latar belakang atau identitas manusia secara individual dan kelompok.Kasus
diskriminasi yang dialami oleh jemaat Ahmadiyah terjadi, karena tidak meyakini bahwa
Nabi terakhir adalah Nabi Muhammad SAW.Penyerangan kelompok Ahmadiyah yang
diberitakan secara nasional, seolah memicu kelompok lain untuk melegalkan
penyerangan kelompok Ahmadiyah di sejumlah daerah. Informan menyesalkan
terjadinya kasus ini, karena Negara dinilai tidak hadir untuk menyelesaikan masalah
Ahmadiyah dengan tegas dan jelas.
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Ketiga, diskriminasi merupakan sikap dan tindakan negatif yang berasal dari rasa benci
seseorang terhadap orang lain, karena tidak memiliki kecakapan komunikasi
antarbudaya yang mindful dalam kerangka kebangsaan yang multikultur. Kasus
diskriminasi yang dialami oleh warga etnis Madura ini terjadi pada fase awal mereka
kembali ke daerah bekas konflik di Kalimantan (Sampit dan Sambas). Mereka ditolak
untuk kembali ke Kalimantan oleh warga asli (Dayak dan Melayu), karena adanya
memori negatif mengenai perilaku sejumlah oknum warga etnis Madura yang bertindak
kriminal dan memicu terjadinya konflik terbuka tahun 1999 serta 2001, sehingga
memunculkan rasa benci yang bersifat kolektif diantara warga asli.

Fenomena yang menonjol dalam konteks diskriminasi dan ditemukan oleh informan
penelitian ini, berwujud diskriminasi agama dan etnis atau ras,meskipun para pendiri
bangsa telah menyerukan bahwa Indonesia merupakan Negara yang beragam adat-
istiadat, sehingga masyarakat perlu mempelajari dan memahaminya secara menyeluruh.
Secara tersirat, informan menyatakan bahwa persoalan mendasar dari masyarakat
Indonesia ini belum terselesaikan, karena masyarakat belum mampu untuk menerima
perbedaan secara ikhlas.

Kesimpulan

Informasi mengenai kasus diskriminasi yang diakses oleh individu, muncul dalam
aktivitas individu mencari dan menggunakan informasi untuk aktivitas sehari-
hari.Kasus diskriminasi yang dialami oleh Natalius Pigai dan memicu kemarahan publik,
menjadi salah satu kasus diskriminasi yang diperhatikan dan diikuti perkembanganya.
Selain itu, terdapat kasus diskriminasi lainnya yaitu kasus diskriminasi etnis Madura di
Kalimantan, kasus jemaat Ahmadiyah, dan kasus mahasiswa Papua di Malang serta
Surabaya.

Informasi kasus diskriminasi yang diikuti perkembangannya oleh individu
ditransmisikan melalui sejumlah media seperti Facebook, Twitter, pemberitaan televisi
(media), jurnal penelitian, dan cerita pengalaman korban (word of mouth).Ketika
individu memperhatikan dan mengikuti perkembangan kasus diskriminasi, terjadi
pemrosesan informasi, sehingga mendorong terbentuknya struktur kognitif di dalam
sistem kognitifnya, yang berasal dari pemahaman mengenai fenomena diskriminasi.

Diskriminasi dipahami individu ke dalam tiga makna.Pertama, diskriminasi merupakan
sikap negatif yang diarahkan seseorang kepada orang lain untuk merendahkan
martabatnya sebagai manusia. Termasuk di dalamnya terdapat pandangan bahwa diri
atau kelompoknya memiliki tingkat yang lebih tinggi daripada kelompok dan individu
lain. Kedua,diskriminasi adalah tindakan yang merugikan seseorang, karena adanya
perbedaan latar belakang atau identitas manusia secara individual dan kelompok.Ketiga,
diskriminasi merupakan sikap dan tindakan negatif yang berasal dari rasa benci
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seseorang terhadap orang lain, karena tidak memiliki kecakapan komunikasi
antarbudaya yang mindful dalam kerangka kebangsaan yang multikultur.

Berdasarkan hasil penelitian ini, implikasi praktis diarahkan kepada masyarakat
Indonesia agar dapat memahami perbedaan identitas sebagai sebuah anugerah (takdir)
dari Tuhan yang tidak dapat dihapuskan, sehingga dapat memahami keberagaman
dalam tataran empatik.
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